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PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Tuhan semesta alam
yang telah menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab
yang nyata, serta menjadikan bahasa itu kunci utama
dalam memahami pesan-pesan suci-Nya. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda
Nabi Muhammad, pemilik lisan yang paling fasih
dalam kalam juga kepada keluarga, para sahabat dan
seluruh pengikut beliau yang istigamah menjaga

khazanah keilmuan Islam hingga akhir zaman.

[lmu Nahwu merupakan sendi utama dalam bangunan
ilmu-ilmu syariat. Tanpa penguasaan kaidah tata
bahasa yang mumpuni, pintu pemahaman terhadap Al-
Qur'an dan Al-Hadits akan tertutup rapat dan risiko
kekeliruan dalam menafsirkan hukum agama menjadi
sangat besar. Oleh karena itu, para ulama salaf telah

mendedikasikan hidup mereka untuk membukukan
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kaidah-kaidah ini demi menjaga kemurnian bahasa

agama.

Di antara karya monumental yang menjadi gerbang
pertama bagi setiap pencari ilmu adalah kitab A/-
Mugaddimah al-Ajurrumiyyah karya Imam
Muhammad bin Muhammad bin Dawud ash-Shanhayji.
Meskipun ringkas, kitab ini mengandung berkah yang
luar biasa dan telah menjadi rujukan utama lintas
generasi di berbagai belahan dunia Islam, khususnya di

lingkungan pondok pesantren di Indonesia.

Penyusunan buku pengantar Al-Ajurrumiyyah ini
hadir dilandasi oleh semangat untuk mempermudah
para penuntut ilmu pemula dalam memahami kaidah-
kaidah dasar bahasa Arab. Penulis berupaya
menyajikan terjemahan yang tidak hanya setia pada

makna aslinya, tetapi juga menggunakan diksi bahasa
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Indonesia yang ringkas dan mudah dicerna tanpa

menghilangkan esensi terminologi aslinya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini jauh
dari kesempurnaan. Maka, krittk dan saran yang
membangun dari para guru, kiai, dan pembaca sangat
diharapkan demi perbaikan di masa mendatang.
Semoga upaya kecil ini dicatat sebagai amal jariyah
dan memberikan manfaat yang luas bagi pendidikan
Islam di tanah air. Akhirnya, hanya kepada Allah kita
memohon hidayah dan kekuatan agar senantiasa berada

di jalan ilmu dan amal.

Kertek 28 April 2026

Ahmad Thohir
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BAB KALAM

- Kalam adalah lafadz yang tersusun, berfaidah dan
diucapkan dengan disengaja
- Kalimat adalah lafadz yang tidak tersusun
- Kalimat dibagi menjadi 3:
1. Isim (kata benda)
2. Fr’il (kata kerja)
3. Huruf yang bermakna (kata sambung)
- Tanda-tanda kalimat isim ada 4:
1. Kemasukan J!
2. Kemasukan tanwin
3. Menerima [’rab jar
4. Kemasukan huruf jar/huruf gasam
- Huruf jar jumlahnya ada 9:
1. (e (dari)
2. S (ke)
3. (& (dari)
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<e(di atas)
* (di)

&) (jarang)
< (dengan
4 (seperti)
J (untuk)

o ® N ok

- Huruf gasam adalah huruf yang digunakan untuk
sumpah, jumlahnya ada 3,

1. Wawu (4 3)

2. Ba’ (db)

3. Ta’ (44)
- Tanda-tanda kalimat fiil ada 4:

1. Kemasukan 3 (sungguh/terkadang)

. Kemasukan (= (akan)

2
3. Kemasukan <5« (akan)
4

. Kemasukan SEJI ¢l (6
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- Tanda-tanda kalimat huruf hanya ada satu, yaitu tidak

bisa kemasukan tanda-tanda kalimat isim maupun

tanda-tanda kalimat fi’1l

TATHBIQ
LAFA | KALI TANDA | LAFA | KALI TANDA
DZ MAT DZ MAT
. Ta’
2) Isim Tanwin | <ald Fiil .
ta’nits
) S v
Al Isim Tanwin | , , Fiil S gt
O35
Jad | Isim J s83 | Fiil 2
- _o% . Huruf sy 4 .. .
Al Isim _ Jdses | Fiil Sin
jar
Tidak Tidak
e Huruf | bisa ie Huruf | bisa
kemasu kemasu
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kan kan
tanda tanda
1sim 1sim
atau fiil atau fiil

TAMRIN

p—

. Kalam adalah?

Kalimat adalah?

Kalimat isim adalah?
Kalimat fi’il adalah?
Kalimat huruf adalah?
Sebutkan tanda-tanda isim?
Sebutkan tanda-tanda fi’1l?

Ada berapa jumlah huruf jar? Sebutkan!

A T T R o

Huruf gasam adalah?

10.Ada berapa huruf qasam? Sebutkan!
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BAB MU’RAB MABNI

- Mu’rab adalah lafadz yang akhirnya berubah karena
perbedaan ‘amil yang memasukinya

- Mabni adalah lafadz yang akhirnya tidak berubah
karena berbedanya amil yang memasukinya

- Kalimat yang mu’rab adalah :

1. Kalimat isim

2. F’il mudhart’

- Kalimat yang mabni adalah :

1. Kalimat huruf

2. Fi’il madhi

3. F’il amar

- Isim yang mabni adalah isim yang memiliki syibeh
(keserupaan dengan kalimat huruf)

- Syibeh jumlahnya ada 4 :
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1. Syibeh wadh’i yaitu keserupaan dalam hal sama-
sama jumlah hurufnya satu atau dua contoh isim
dlamir, '

2. Syibeh ma’nawi vyaitu keserupaan dalam hal
maknanya, contoh isim isyarah dan istifham, 223 &

3. Syibeh iftigari, yaitu keserupaan dalam hal sama-
sama membutuhkan lafadz lain, contohnya isim
mausul karena membutuhkan jumlah setelahnya

(silah), 35 3

' Disebut syibeh wadh’i karena hanya terdiri dari 2 huruf.

semua isim dhamir dihukumi syibeh wadh’i, walaupun hurufnya lebih
dari 2 huruf, karena kebanyakan isim dlamir hanya terdiri dari 1 atau 2
huruf

2 Lafadz & disebut syibeh ma’nawi karena ma’nanya sama dengan
hamzah istitham.
Lafadz o3 disecbut syibeh ma’nawi karena scharusnya isyarah
ditunjukkan oleh kalimat huruf

> Disebut syibeh iftiqor karena termasuk isim maushul yang
membutuhkan jumlah setelahnya (silah) & dhomir yang kembali
padanya (‘aid)
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4. Syibeh niyabah, yaitu keserupaan dalam hal sama-

sama hanya bisa menjadi ‘amil, namun tidak bisa

menjadi ma’mul, contohnya isim fi’il, *4<a

TATHBIQ
LAFA | HUKUM | KALI | LAFA | HUKUM | KALI
DZ MAT | DZ MAT
. Fiil
L) Mu’rab | Isim Q pa Mabni '
madhi
Fiil -
: . . Fiil
A% Mu’rab | mudha | &4 Mabni
. amar
1’
e Mabni Huruf | 34 Mabni Isim

* Disebut syibeh niyabah karena termasuk isim fiil yang menggantikan
posisi & amalnya masdar

IBM MWE Nu KERTEK




LAFADZ KALIMAT SYIBEH
5 Isim dlamir Wadh’i
g Isim dlamir Wadh’i
K Isim istitham Ma’nawi
22 Isim isyarah Ma’nawi
Cadll Isim mausul Iftiqar

A Isim mausul Iftiqar
4a Isim fiil Niyabah
Jea Isim fiil Niyabah
TAMRIN

1. Mu’rab adalah?

“nok »n

Mabni adalah?

Isim yang mabni adalah?

Kalimat yang mu’rab ada berapa? Sebutkan!

Kalimat yang mabni ada berapa? Sebutkan!
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6. Syibeh adalah?
7.
8
9

Syibeh ada berapa? Sebutkan!

. Syibeh wadh’1 adalah?

. Syibeh ma’nawi adalah?

10.Syibeh iftigari adalah?
11.Syibeh niyabah adalah?

BAB I'RAB

- I’'rab adalah perubahan akhir kalimat karena

perbedaan ‘amil yang memasukinya,

- Perubahan dalam i’rab dibagi menjadi 3,

1. Lafdzan (Ada & terlihat perubahannya) contoh:

85 i )

2. Taqdiran (Ada, tapi tidak terlihat perubahannya)’

3 I’rab taqdiran terdapat pada 3 isim, yaitu o
1. Isim maqgshur (yaitu isim yang diakhiri alif), contoh: il ¢ silaladll
Dikira-kirakan dalam i’rab rafa’, nashab & jar
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3. Mahallan (Tidak ada perubahannya), terdapat
pada isim mabni.
- I’rab dibagi menjadi 4,
1. Rafa’
2. Nashab
3. Jar
4. Jazem
- I’rab yang masuk pada kalimat isim ada 3,
1. Rafa’
2. Nashab
3. Jar

2. Isim manqush (yaitu isim yang diakhiri ya’ & huruf sebelumnya
berharakat kasrah), contoh: ¢4l ¢ ol

Dikira-kirakan dalam i’rab rafa’ & jar. Sedangkan tanda i’rab
nashabnya fathah yang terlihat

3. Isim yang diidhofahkan pada ya’ mutakallim, contoh: (-<3\&
Dikira-kirakan dalam i’rab rafa’, nashab & jar

I’'rab taqdiran juga terdapat pada fi’il mudhari’ mu ’tal akhir (yang
akhirnya berupa huruf illat), contoh: =533 «iee 3 ¢ 5 5%

Ketika akhirnya berupa alif, maka dikira-kirakan dalam i’rab rafa’ &
nashab

Ketika akhirnya berupa ya’ atau wawu, maka dikira-kirakan dalam
i’rab rafa’ saja, Sedangkan tanda i’rab nashabnya fathah yang terlihat
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- I’'rab yang masuk pada kalimat fiil ada 3:

1. Rafa’

2. Nashab

3. Jazem

TATHBIQ

LAFADZ PERUBAHAN | ALASAN
I’RAB

Yy Lafdzan Shahih akhir

gy Lafdzan Shahih akhir

sihiadl Taqdiran Isim magshur

(ol Taqdiran Isim manqush

Cnll Mahallan Isim mabni

P Taqdiran Mu’tal akhir

(2R Taqdiran Mu’tal akhir

3% Taqdiran Mu’tal akhir
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TAMRIN

1. T’rab adalah?

2. Perubahan dalam 1i’rab dibagi menjadi
berapa? Sebutkan!

3. I’rab lafdzan adalah?

4. T’rab taqdiran adalah?

5. ’'rab taqdiran dalam isim, terdapat pada
berapa tempat? Sebutkan!

6. I’'rab taqdiran dalam fiill mudhori terdapat
pada berapa tempat? Sebutkan!

7. D’rab mahallan terdapat pada lafadz ...?

BAB TANDA-TANDA I’RAB RAFA’

- Tanda-tanda i’rab rafa’ ada 4 :
1. Dhummah
2. Wawu
3. Alif

IBM MWE Nu KERTEK



4. Nun
- Dhummah menjadi tanda i’rab rafa’ pada 4 tempat :

1. Isim mufrad (lafadz yang bukan tatsniyah, bukan
jamak, bukan asmaul khamsah)

2. Jamak taksir (jamak yang berubah dari bentuk
mufradnya)

3. Jamak mu’annats salim (lafadz  yang
menunjukkan makna perempuan banyak dan
diakhiri alif ta”)

4. Fr’il mudhari’ yang akhirnya tidak bertemu
dengan syaiun (apa-apa).

- Yang dimaksud dengan syaiun ada 3,

1. Alif tatsniyah

2. Wawu jamak

3. Ya’ muannats mukhatabah

- Wawu menjadi tanda 1’rab rafa’ pada dua tempat,
1. Jamak mudzakkar salim (lafadz  yang

menunjukkan makna laki-laki banyak, dan
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diakhiri wawu nun ketika rafa’, ya’ nun ketika
nashab & jar).
2. Asma’ul khamsah, yaitu:
Ju 358385 dzan ;AT &
- Alif menjadi tanda i’rab rafa’ pada 1 tempat, yaitu
isim tasniyah (lafadz yang menunjukkan makna dua,
dan diakhiri alif nun ketika rafa’, ya’ nun ketika nashab
& jar)
- Nun menjadi tanda 1’rab rafa’ pada 1 tempat, yaitu
Af’alul khamsah
- Af’alul khamsah adalah fi’il mudhari’ yang akhirnya
bertemu dengan syaiun

- Wazannya yaitu:

il 2 % O’S, s & D’S, °f ‘Q\’\/ 2 ‘L,.J\/h ‘;:
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TATHBIQ

LAFA TANDA | ALASAN LAFA TANDA | ALASA
RAFA’ RAFA’ N
DZ DZ
) A |
. Dhum | Isim o Smat
) & 5l Wawu | khamsa
mah mufrad b
) Dhum | Isim . . | Dhum Jamak
Al Cilalludl) muannats
mah mufrad mah .
salim
Jamak Jamak
o mudzak | | . mudzak
O3u) | Wawu O3l | Wawu
kar kar
salim salim
Fiil
s , Isim .. | Dhum
gy | Alf &y mudha
tatsniyah mah
rn’
B Afalul |, Dhum | Jamak
03359 | Nun B _
khamsah mah taksir
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Asmaul
Afalul |
Ol Nun gt Wawu | khamsa
khamsah
h
TAMRIN
1. Ada berapa tanda-tanda i’rab rafa’? Sebutkan!

2.

Dhummah menjadi tanda untuk apa saja?

Sebutkan!

. Wawu menjadi tanda untuk apa saja? Sebutkan!
. Alif menjadi tanda untuk apa saja? Sebutkan!
. Nun menjadi tanda untuk apa saja? Sebutkan!

3
4
5
6.
7
8
9

Isim mufrad adalah?

. Jamak taksir adalah?
. Jamak muannats salim adalah?

. Jamak mudzakkar salim adalah?

10.Isim tatsniyah adalah?

11.Sebutkan Asmaul khamsah yang rafa’!
12.Af’alul khamsah adalah ?
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BAB TANDA-TANDA I’RAB NASHAB

- Tanda-tanda 1’rab nashab ada 5:

1. Fathah

2. Alif

3. Kasrah

4. Y&’

5. Membuang nun
- Fathah menjadi tanda i’rab nashab pada 3 tempat :

1. Isim mufrad

2. Jamak taksir

3. Fi’il mudhari’ yang kemasukan amil nawasib dan

akhirnya tidak bertemu dengan syaiun.

- Alif menjadi tanda i’rab nashab pada 1 tempat yaitu
Asma’ul khamsah
- Kasrah menjadi tanda i’rab nashab pada 1 tempat,
yaitu Jamak muannats salim

- Ya’ menjadi tanda i’rab nashab pada 2 tempat yaitu :
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1. Isim tatsniyah

2. Jamak mudzakkar salim

- Membuang nun menjadi tanda i’rab nashab pada 1

tempat, yaitu Af’alul khamsah

TATHBIQ
TANDA
ALASAN TANDA ALASAN
LAFA NASHAB LAFA ASHAR
DZ DZ
aa Isim s ) Asmaul
g Fathah &l Alif
mufrad khamsah
o Isim . .. | Membuang | Af’alul
als Fathah L s o
mufrad nun khamsah
Isim L Fiil
ol Ya’? _ G =y ol | Fathah .
tatsniyah mudhari
Jamak
.43 i} Jamak
<llall | Kasrah | muannats | &5 | Fathah .
) taksir
salim
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Jamak
ce. 3,8 s ) A 1
Al | Ya’ muannats | <l Alif s
khamsah
salim
L Isim Jamak
gralidll | Ya’ _ il Fathah .
tatsniyah taksir
TAMRIN
1. Ada berapa tanda 1’rab nashab? Sebutkan!

2.

Fathah menjadi tanda nashab untuk apa saja?

Sebutkan!

. Alif menjadi tanda nashab untuk apa saja

Sebutkan!
Kasroh menjadi tanda nashab untuk apa saja?

Sebutkan!

. Ya’ menjadi tanda nashab untuk apa saja?

Sebutkan!
Membuang nun menjadi tanda nashab untuk apa

saja? Sebutkan!
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BAB TANDA-TANDA I’RAB JAR

- Tanda-tanda 1’rab jar ada 3 :
1. Kasrah
2. Y&
3. Fathah
- Kasrah menjadi tanda i’rab jar pada 3 tempat :
1. Isim mufrad munsharif
2. Jamak taksir munsharif
3. Jamak mu’annats salim
- Ya’ menjadi tanda 1’rab jar pada 3 tempat:
1. Asma’ul khamsah
2. Isim tasniyah
3. Jamak mudzakkar salim
- Fathah menjadi tanda i’rab jer pada 1 tempat, yaitu

Isim ghairu munsharif
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TATHBIQ

TANDA | ALASAN | LAFAD] TANDA | ALASAN
LAFADZ| JAR JAR
25 Kasrah | Isim Cnelidll | Ya’ Jamak
mufrad mudzakkar
salim
aild Kasrah | Isim Jasl | Kasrah Jamak
mufrad taksir
<lliall | Kasrah | Jamak cpallall | Ya’ Jamak
muannats mudzakkar
salim salim
e Ya’ Asmaul | <X [ Kasrah Jamak
khamsah taksir
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TAMRIN
1. Ada berapa tanda i’rab jar? Sebutkan!
2. Kasrah menjadi tanda jar untuk apa saja?
Sebutkan!
3. Ya’ menjadi tanda jar untuk apa saja? Sebutkan!
4. Fathah menjadi tanda jar untuk apa saja?
Sebutkan!

ISIM GHAIRU MUNSHARIF

- Isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa
menerima tanwin, karena memiliki ‘illat (keserupaan
dengan fiil mudhari’)
- ‘Illatnya ada 9, terkumpul dalam nadzam:

NS 3 Cilagih Axde 333085 ¢ Ay S YAE (15 )

- Satu ‘illat jumlahnya ada 2:
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1. Sighat muntahal jumu’®
2. Ta’nits bil alif dibagi menjadi dua :
1. Alif magsurah, contoh s <
2. Alif mamdudah, contoh &) 53ie/eli]

- Dua ‘illat dibagi menjadi dua:
1. Alamiyah (menunjukkan nama)

2. Wasfiyah (menunjukkan arti sifat)

- Alamiyah beserta 6 ‘illat, yaitu
1. Alamiyah + wazan fi’il7, 25/l
2. Alamiyah + ‘udul®, Jxe
3. Alamiyah + ziyadah alif nun®, Slaly/Geie
4

. Alamiyah + tarkib maz;ji'?, aly/C 52 yma

® Yaitu jamak taksir yang setelah alif taksir terdapat dua huruf, atau
tiga huruf & yang tengah sukun (mengikuti wazan Jelis atau Jiclaz)

7 Kalimat isim yang mengikuti wazan khusus digunakan fi’il

8 Merubah isim dari satu bentuk ke bentuk lain tanpa merubah
maknanya

? Kalimat isim yang diakhiri alif nun
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5. Alamiyah + ‘ajam'!, <l 3ol
6. Alamiyah + ta’nits dengan selain alif,
- Ta’nits dengan selain alif dibagi menjadi 3,
1. Lafdzi, yaitu nama untuk laki-laki tapi diakhiri
ta’ marbuthah (353)
2. Ma’nawi, yaitu nama untuk perempuan tapi
tidak diakhiri ta’ marbuthah (&33)
3. Lafdzi + ma’nawi, yaitu nama untuk perempuan
dan diakhiri ta’ marbuthoh (i)
- Wasfiyah beserta 3 ‘illat, yaitu
1. Wasfiyah + wazan fi’il, Sadl
2. Wastiyah + ‘udul, &/
3. Wasfiyah + ziyadah alif nun, oie /&) &

10 Menggabungkan dua isim menjadi satu, dan isim kedua menempati
tempatnya ta’ ta’nits isim yang pertama, artinya isim yang pertama
harus dibaca fathah

' Nama yang bukan berasal dari bahasa arab
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TATHBIQ

LAFADZ | ‘ILLAT LAFADZ | ‘ILLAT
| Sighat .
Las/aalla e/ S | Alif  ta’nits
) muntahal
- . S magqsurah
Jumuk
.. | Alamiyahtwa | , Alamiyah+ud
eyl , A/ Jae
zan fiil ul
.. .. | Alamiyah+ziy | ¥S33%en | Alamiyah+tar
et/ Gl . . . .
adah alif nun | &ile kib mazji
Li3y/Je\al | Alamiyah+’aj .. . | Wasfiyah+twa
Gl yasl
< am zan fiil
o Wasfiyah+’ud | &he/H S | Wasfiyah+ziy
ul o adah alif nun
_ Alamiyah+ta’
i Alamiyah+ta’ | . ' .
i) aably/Aile | nits lafdzi &

nits ma’nawi

ma’nawi

IBM MWE Nu KERTEK




Alamiyah+ta’

Alamiyah+ta’

nits lafdzi nits lafdzi &
8 yuia (jika menjadi | 3 u3a ma’nawi (jika
nama  laki- menjadi nama
laki) perempuan)
TAMRIN
1. Isim ghairu munsharif adalah?

2
3
4.
5

. ‘Illat 1alah?

- Tanda-tanda 1’rab jazem ada 3 :

1. Sukun

2. Membuang huruf ‘illat

. ‘Illat jumlahnya ada berapa? Sebutkan!
‘Illat satu jumlahnya ada berapa? Sebutkan!

. Ta’nits bil alif dibagi menjadi berapa? Sebutkan!

BAB TANDA-TANDA I’RAB JAZEM
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3. Membuang nun

- Sukun menjadi tanda i’rab jazem pada 1 tempat, yaitu

fiil mudhari’ sahih akhir (akhirnya tidak berupa huruf

‘illat) dan tidak bertemu dengan syaiun, contoh < ya3 &l

- Membuang huruf ‘illat menjadi tanda i’rab jazem

pada 1 tempat, yaitu fiill mudhari’ mu’tal akhir

(akhirnya berupa huruf ‘illat) contohnya al, 3 &l (i3 &l

pR

- Membuang nun menjadi tanda i’rab jazem pada 1

tempat, yaitu Af’alul khamsah contohnya el |0 eJ

TATHBIQ

TANDA TANDA
LAFADZ

JAZEM |ALASAN | LAFADZ | 1\ p | ALASAN
A Tidak R PP— VT
. . Sukun L’)“A:’ é’J em 1'1ang |
e bertemu huruf “illat | akhir
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syai’un

Tidak |
PO se . s Membuang | Mu’ta
4 al | Sukun bertemu | = Al ' 8

huruf ‘illat | gkhir

syai’un

éj Membuang Af’alul .. (J Membuang Mu’tal
2 2
Ly | nun khamsah ° huruf ‘illat | akhir
;’S Membuang Af’alul . ..z .; | Membuang Af’alul
IR ‘;:L)AAJ fJ

|3a3q; | nun khamsah nun khamsah
TAMRIN

1. Ada berapa tanda i’rab jazem? Sebutkan!

2. Sukun menjadi tanda jazem untuk apa saja?

Sebutkan!

3. Membuang huruf’illat menjadi tanda jazem

untuk apa saja? Sebutkan!

4. Membuang nun menjadi tanda jazem untuk apa

saja? Sebutkan!
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BAB LAFADZ-LAFADZ YANG MU’RAB

- Lafadz-lafadz yang mu’rab dibagi menjadi 2 :

1. Dengan harakat
2. Dengan huruf

- Lafadz-lafadz yang dii’rabkan dengan harakat ada 4 :

1. Isim mufrad

2. Jamak taktsir

3. Jamak muannats salim

4. F1’il mudhari’ yang akhirnya tidak bertemu dengan
syaiun.

- Keempat lafadz diatas, tanda rafa’-nya adalah

dhumah, tanda nashabnya adalah fathah, tanda jar-nya

adalah kasrah dan tanda jazemnya adalah sukun. Hanya

3 yang dikecualikan, yaitu :

1.

Jamak muannats salim tanda nashabnya

menggunakan kasrah
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2. Isim ghairu munsharif tanda jarnya menggunakan
fathah
3.  F1i’il mudhari’ mu’tal akhir tanda jazemnya dengan

membuang huruf akhirnya (huruf ‘illat)

Lafadz-lafadz yang di-i’rabi dengan huruf ada 4 :

1. Isim tatsniyah

2. Jamak mudzakkar salim

3. Asmaul khamsah

4. Af’alul khamsah

- Isim tatsniyah tanda rafa’nya adalah alif, tanda nashab
dan jar nya adalah ya’.

- Jamak mudzakkar salim tanda rafa’nya adalah wawu,
tanda nashab dan jar nya adalah ya’.

- Asmaul khamsah tanda rafa’nya adalah wawu, tanda
nasabnya adalah alif dan tanda jar nya adalah ya’.

- Af’alul khamsah tanda rafa’nya adalah nun, tanda

nashab dan jazemnya adalah membuang nun.
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TATHBIQ

TANDA

BENTUK | TANDA |TANDA | TANDA

RAFA’> | NASHA JAZEM
B

Isim Dhummah | Fathah | Kasrah | ---

mufrad

Jamak Dhummah | Fathah | Kasrah | ---

taksir

Jamak Dhummah | Kasrah | Kasrah | ---

muannats

salim

Fiil Dhummah | Fathah | --- Sukun

mudhari’

Jamak Wawu Ya’ Ya’ -

mudzakkar

salim

Asmaul Wawu Alif Ya’ ---
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khamsah

Isim Alif Ya’ Ya’ ---
tatsniyah

Af’alul Tetapnya | Membuang | __. Membuang
khamsah | nun - nun
TAMRIN

1. Lafadz-lafadz yang mu’rab dibagi menjadi
berapa? Sebutkan!

2. Ada berapa lafadz-lafadz yang dii’rabi dengan
harakat? Sebutkan!

3. Ada berapa yang dikecualikan? Sebutkan!

4. Ada berapa lafadz-lafadz yang dii’rabi dengan
huruf? Sebutkan!

5. Sebutkan tanda rafa’, nashab & jar nya isim

tatsniyah!
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BAB FI'IL

- Kalimat fi’il dibagi menjadi 3 :
1. Madli (pekerjaan yang sudah dilakukan)
2. Mudhari”  (pekerjaan  yang  sedang/akan
dilakukan)
3. Amar (kata perintah)
- Ful madli hukumnya mabni fathah, ketika tidak
bertemu wawu jamak atau dlamir rafa’ mutaharrik,
contohnya #2,
- Jika bertemu wawu jamak, maka hukumnya mabni
dhommah, |35
- Jika bertemu dlamir rafa’ mutaharrik maka hukumnya
mabni sukun contohnya a3,
- Fiill amar hukumnya mabni jazem (huruf akhirnya
selalu dibaca sesuai tanda jazemnya), dengan perincian:
1. Jika sahih akhir & tidak bertemu syai’un, maka

mabni sukun contohnya &3
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2. Jika mu’tal akhir, maka mabni membuang huruf

‘illat, contoh_is « 51,

3. Jika bertemu dengan syai’un, maka mabni

membuang nun,contohnya | 333 (a5,

TATHBIQ
LAFADZ | HUKUM KALIMAT | ALASAN
Tidak
bertemu
Mabni wawu jamak
4 Fiil madhi
fathah & dlamir
rafa’
mutaharrik
Mabni Bertemu
[FEN Fiil madhi .
dhummah wawu jamak
Bertemu
i Mabni sukun | Fiil madhi | dlamir rafa’

mutaharrik
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Shahih akhir

. . - & tidak
o= Mabni sukun | Fiil amar
bertemu
syai’un
Mabni
A Gl membuang | Fiil amar Mu’tal akhir
huruf ‘illat
Mabni
Lot e N Bertemu
|5»9) (sl | membuang | Fiil amar .
syai’un
nun
TAMRIN

1. Ada berapa pembagian fiil? Sebutkan!
. Fiil madhi adalah?

. Fi1l mudhari’ adalah?

. Fiil madhi hukumnya?

2
3
4. Fiil amar adalah?
5
6

. Jika bertemu wawu jamak, maka hukumnya?

IBM MWE Nu KERTEK




7. Jika bertemu dlamir rafa’ mutaharrik, maka
hukumnya?

8. Fill amar jika sahih akhir & tidak bertemu
dengan syaiun, maka hukumnya?

9. Jika mu’tal akhir, maka hukumnya?

10.Jika bertemu dengan syai’un, maka hukumnya?

- Fiil mudhari’ hukumnya mu’rab jika tidak bertemu
nun taukid atau nun jamak niswah, contohnya .

- Jika bertemu nun taukid (tsaqilah/khafifah) maka
hukumnya mabni fathah, seperti R EG+ 1)

- Jika bertemu nun jamak niswah, maka hukumnya
mabni sukun, contohnya &A%,

- F’il mudhari’ i’rabnya rafa’ selama tidak kemasukan
amil nawasib maupun amil jawazim.

- Amil yang merafa’kan fiil mudhari’ disebut sebagai

amil ma’nawi tajarrud
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- Fiill mudhari’ harus didahului salah satu huruf
mudhara’ah, jumlahnya ada 4 yaitu :

1. Hamzah

2. Nun

3. Ya’

4. Ta’
- Amil nawasib adalah amil yang menashabkan fiil

mudhari’, jumlahnya ada 10, yaitu:

1.3 Gy &

2.4 )3l &

3. &) da 81 &)

4. &S ) $ags S

5. S8 plad

6. oAU Y | s A g8l
7. oA AL JAN A i

12 Yaitu lam yang jatuh setelah &S  atau (&5 &
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8. 4ma 33

Galll &5 Lle 45

9. Al a3

10. 3

ali 3l B LEY

- Amil jawazim adalah amil yang menjazemkan fiil

mudhari’, jumlahnya ada 19 dan yang 6 pertama

menjazemkan 1 fi’1l, yaitu:

1. & pss al

2. W FPae
3. Al Al

4. Gl s Wi

5. sy ad oY daca 35 8
6. sledy 43N A7y | G3AN

13 'Wawu ma’iyyah dan fa’ sababiyah adalah wawu atau fa’ yang jatuh
setelah salah satu dari 9 kalam, yaitu 1. Amar 2. Nahi 3. Du’a 4.
Istitham 5. ‘ardlu (menyuruh dengan halus) 6. Tahdlid (menyuruh
dengan kasar) 7. Tamanni (mengharapkan sesuatu yang sulit terjadi) 8.
Tarojji (mengharapkan sesuatu yang mudah terealisasi) 9. Nafi
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- 13 lainnya menjazemkan dua fi’il. Adapun fi’il yang
pertama disebut fi’il syarat, fi’il yang kedua disebut

fi’1l jawab, yaitu:

1. & A& ualy 4 13 ali &)

L Jas| Jazd L

{r PN

L& Gl Gyl

2.
3.
4.
5. L) aB) %5 Lad)
6
7
8
9

Y &3@3\;’5343;\333’5’31.;3;3

lo.uji éﬁ u::.a A uji

1340l o) b 13) Jadid dialiad dlual 133
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TATHBIQ

LAFADZ HUKUM ALASAN

iy Rafa’ Tidak  kemasukan  amil
nawasib / jawazim

SR A Mabni fathah | Bertemu nun taukid

REG Mabni sukun | Bertemu nun jamak niswah

O al Jazem Kemasukan (J

RIS Nashab Kemasukan &)

) 3488 (S Nashab Kemasukan (S

Al Jazem Kemasukan Al

TAMRIN

1. Penyebab fi’il mudhari’ hukumnya mu’rab ialah

A

Fiil mudhari’ 1’rabnya rafa’ selama ...
‘Amil yang merafa’kan fiil mudhari’ adalah ....
Fiil mudhari’ harus didahului huruf ...

Huruf mudhara’ah ada berapa? Sebutkan!
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6. Amil nawasib adalah ...

7. Ada berapa? Sebutkan!

8. Amil jawazim adalah ...

9. Ada berapa jumlahnya ...

10.Ada berapa yang menjazemkan 1 fiil? Sebutkan!

BAB TARKIB YANG DIBACA RAFA’
(Penyebab Kalimat Isim Dibaca Rafa’)

- Tarkib yang menjadi sebab isim dibaca rafa’ ada 7 :
1. Fail

Naibul fail

Mubtada’

Khabar

Isimnya & 3315 08

Khabarnya & 5315 &)

S o B

Tabi’ lil marfu’ (lafadz yang mengikuti lafadz

lain yang dibaca rafa’)
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- Tabi’ jumlahnya ada 4 :
1. Na’at

2. Athaf

3. Taukid

4. Badal

BAB FAIL

- Fail adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah
fiil yang mabni ma’lum!*

- Fiill mabni ma’lum adalah fiil (kata kerja) yang
menyebutkan pelakunya (kata kerja aktif)

- Fail dibagi menjadi 2 :

1. Fail isim dzahir, 33 3% 535 28

2. Fail isim dlamir, jumlahnya ada 14 yaitu

4 Yaitu semua fi’il amar & fi’il nahi, serta fi’il madhi yang tidak
didhommah huruf awalnya & tidak dikasroh huruf sebelum akhirnya,
atau fi’il mudhore’ yang tidak didhommah huruf awalnya serta tidak
difathah huruf sebelum akhirnya
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LAFADZ WAQI’
GO | Mufrad mudzakkar ghaib
L | Tatsniyah mudzakkar ghaib
|35 | Jamak mudzakkar ghaib
&uja | Mufrad muannats ghaibah
Wy | Tatsniyah muannats ghaibah
(e | Jamak mudzakkar ghaibah
Cuja | Mufrod mudzakkar mukhatab
5 | Tatsniyah mudzakkar mukhatab
(m)m Jamak mudzakkar mukhatab
<uyia | Mufrad muannats mukhatabah
& 3= | Tatsniyah muannats mukhatabah
Sia | Jamak muannats mukhatabah
&ijia | Mutakallim wahdah
Wy | Mutakallim ma’al ghair

IBM MWE Nu KERTEK




TAMRIN
1. Fail adalah ...
2. Fiil mabni ma’lum adalah ...

3. Fail dibagi menjadi berapakah? Sebutkan!

BAB NAIBUL FAIL

- Naibul fail adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh
setelah fiill mabni majhul dan menjadi pengganti dari
fail.

- Fiil mabni majhul adalah fiil (kata kerja) yang tidak
menyebutkan pelakunya (kata kerja pasif).

- Cara memajhulkan fiil madhi adalah huruf awalnya
didhummah dan huruf sebelum akhir dikasrah.

- Cara memajhulkan fiil mudhari’ adalah huruf awalnya
dibaca dhummah dan huruf sebelum akhirnya difathah
- Naibul fail dibagi menjadi 2 yaitu :

1. Naibul fail isim dzahir, 2 & s <0 Gy
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2. Naibul fail isim dlamir, jumlahnya ada 14 :

LAFADZ WAQI’
G ya | Mufrad mudzakkar ghaib
Ly | Tatsniyah mudzakkar ghaib
)3 = | Jamak mudzakkar ghaib
&i ) | Mufrad muannats ghaibah
W, | Tatsniyah muannats ghaibah
(R = | Jamak mudzakkar ghaibah
Cu = | Mufrad mudzakkar mukhatab
L& )= | Tatsniyah mudzakkar mukhatab
&5 ) | Jamak mudzakkar mukhatab
¢y | Mufrad muannats mukhatabah
&3 )i | Tatsniyah muannats mukhatabah
G | Jamak muannats mukhatabah
& Y= | Mutakallim wahdah
W = | Mutakallim ma’al ghair
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TATHBIQ

FIIL MADHI

MABNI MAJHUL

MABNI MA’LUM

Ja)‘é

Jadl / Je 38/ Jaa

Jadl / Je\d/ Jad

[ Oasl [ a8l [ ek / Jess

JJadl

[ el (el ) (RS ) Jel&
Jad)

J3a8l / J3a81 / Je sl / Jadild

Dzl / (5l / (e sadl / Jasis)

FIIL MUDHART’

MABNI MAJHUL

MABNI MA’LUM

Sy %s
d"m..

ETYRP
d"ﬁ"..

Jash / Je\d / Jad)

Jasi / Je\d) / J2s)

[ Jaddh / Jade / Jadh / Jeld)

[ Jads /) Oaia / Jadl / (el

Jadi / O / Je s / Jasild

Jas; / Jsans / Je say / Jasil
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TAMRIN

l.

Naibul fail adalah ...

. Fiil mabni majhul adalah ...
. Cara memajhulkan fiil madhi adalah ...

2
3
4.
5

Cara memajhulkan fiil mudhore’ adalah ...

. Naibul fail dibagi menjadi berapa? Sebutkan!

BAB MUBTADA’ KHABAR

- Mubtada adalah isim yang dibaca rafa' yang sepi dari

amil lafdzi.

- Amil yang merafa’kan mubtada’ adalah amil ma’nawi

ibtida’

- Khabar adalah isim yang dibaca rafa’ yang

disandarkan pada mubtada’

- Amil yang merafa’kan Khabar adalah mubtada’

- Mubtada dibagi menjadi 2 :
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1. Mubtada isim dzahir, 0333 (@l Q3 6 %5
2. Mubtada isim dhamir dan harus berupa dhomir

munfasil mahal rofa’ yang jumlahnya ada 14 yaitu :

LAFADZ WAQI’
3 Mufrad mudzakkar ghaib
Led Tatsniyah mudzakkar ghaib

Jamak mudzakkar ghaib

a4
& Mufrad muannats ghaibah
aa

Tatsniyah muannats ghaibah

oA Jamak mudzakkar ghaibah

&l Mufrad mudzakkar mukhatab

L Tatsniyah mudzakkar mukhatab

e-u\ Jamak mudzakkar mukhatab
¢l Mufrad muannats mukhatabah
L Tatsniyah muannats mukhatabah
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oAl Jamak muannats mukhatabah

Gl Mutakallim wahdah

A Mutakallim ma’al ghair

- Khabar dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Khabar mufrad (yang tidak berupa jumlah/
syibeh jumlah) contoh & 33,
2. Khabar  ghairu  mufrad (yang berupa
jumlah/syibeh jumlah)
- Khabar ghairu mufrad dibagi menjadi 4 :
1. Jar majrur, seperti )3 3 %
2. Dzaraf, contohnya Pdxic 35
3. Jumlah fi’liyyah (susunan fiil fail), contohnya
53 ald 16

15 Ketika khabar berupa jer majrur atau dzaraf, maka mengira-ngirakan
muta’allaq, yaitu makna lafadz 5 / (5K (makna tetap)

18 Dalam contoh tersebut, yang menjadi khabar dari lafadz 5 adalah
susunan fiil fail (jumlah fi’liyah) berupa lafadz s 3} 2
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Jumlah ismiyyah (susunan mubtada’ khabar),

seperti 7838 853 X3

TATHBIQ

MACAM MUBTADA’ CONTOH
Isim dzahir FUERSEYE PCEEPVAH
Isim dlamir dle 5 /4dle 2

Jale L/ o3dle @ /o Ga
Glalle

MACAM KHABAR CONTOH
Mufrad 2635/ A8 Aakla

Jumlah ismiyah

FEE 5l A

Jumlah fi’liyah PRV
Jar majrur BIERS
Dzaraf e 35

"7 Dalam contoh tersebut, yang menjadi khabar dari lafadz % adalah
susunan mubtada’ khabar (jumlah ismiyah) berupa lafadz &\ 5 33
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TAMRIN

l.

Mubtada’ adalah ...

2. Amil yang merafa’kan mubtada’ adalah ...
3. Khabar adalah ...

4. Mubtada’ dibagi menjadi berapa? Sebutkan!
5.
6
7
8

Khabar dibagi menjadi berapa? Sebutkan!

. Khabar mufrad adalah ...
. Khabar ghairu mufrad adalah ...

. Khabar ghairu mufrad dibagi menjadi berapa?

Sebutkan!

BAB AMIL NAWASIKH

(Amil Yang Merusak Susunan Mubtada’ Khabar)

- Amil nawasikh adalah amil lafdzi yang masuk dan

merusak susunan mubtada’ khabar

- Amil nawasikh dibagi menjadi 3 yakni:
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1. 505 g8
2. &5l 4
3. Eisals ok

BAB I3ai3 o

- Amalnya (X adalah merafa’kan isimnya dan
menashabkan khabarnya

- Lafadz-lafadz yang beramal seperti &% jumlahnya ada
13.

- 8 lafadz beramal tanpa syarat, yaitu :

1. s

S A o
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8. ol

- 4 lafadz beramal dengan syarat didahului nafi atau
syibeh nafi, yaitu :

9. ok

10. ) L

11. 28 L

12.z 2\
- 1 lafadz beramal dengan syarat didahului ma

masdariyyah dzarfiyyah yaitu :

13. 3 &
LAFADZ MAKNA CONTOH
s Menjadi [EEERYEISIS
dh Menjadi leld 5 Jls
<l Menjadi Lalla 5hae &G
sl Menjadi 15 ) Alal
Zkal Menjadi Galalad ) zulal
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Y Menjadi Glle 35 Ll
ke Menjadi Jala 35 Jia
) Tidak/bukan | W 5% Ol
Jok Tetap Wl 35d5 L
R Tetap Lgasia 5)ae S
i s Tetap st 5K 28 s
Fal Tetap Lhiady 7 s la
Al Selama Wl 5 ah
BAB 415415 &)

- Amalnya () adalah menasabkan isimnya dan
merafakan khabarnya

- Lafadz yang beramal seperti &) jumlahnya ada 6 :

LAFADZ MAKNA CONTOH

%) Sesungguhnya | &6 1335 ()
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5 Sesungguhnya | 3155 ¢
sl Tetapi alle 45
RS Seakan-akan EYSERIE
&l Seandainya e Q) el
Jal Semoga FRER R (Y
supaya
BAB Wii3i5 &b

- Amalnya &% adalah menashabkan mubtada dan

khabar karena menjadi maf’ulnya

- Lafadz yang beramal seperti b jumlahnya ada 10

LAFADZ MAKNA CONTOH

Calily Menyangka Laild 133 &ulils

NHHEN Menduga B 8 353l A duwa
GhEY Mengira lalu 158 &Is
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e Mengklaim A 1) &as

&al5 Meyakini Lo 8 &1 0 &5
Suale Mengetahui 150 aladl) B Mgiay) dule

secara yakin

&dag Menemukan catha 4 sl &3

AR Menjadikan | B U | 3a8 &345)

GACT Menjadikan sale Jil jg Cdaa

Ciral Mendengar S 135 Eaan
bahwa

TAMRIN
1. Amil nawasikh adalah ...
2. Amil nawasikh dibagi menjadi berapa?
Sebutkan!
3. Amalnya &350 (S adalah ...
4. Amalnya &350 &) adalah ...
5. Amalnya 3315 §€ ada berapa?

IBM MWE Nu KERTEK




6. Ada berapa yang beramal tanpa syarat?
Sebutkan!

7. Ada berapa yang beramal dengan syarat
didahului nafi atau syibeh nafi? Sebutkan!

8. &l beramal dengan syarat harus didahului ...

9. Saudara &350 &) ada berapa? Sebutkan!

10.Saudara & 3315 55 ada berapa? Sebutkan!

BAB NA’AT

- Naat adalah lafadz yang mensifati lafadz sebelumnya
(man’ut)
- Man’ut adalah lafadz yang disifati oleh na’at
- Na’at dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Na’at haqiqi (naat yang merafa’kan dlomir yang
kembali pada man’utnya),
- Naat haqiqi harus sama dengan man’utnya dalam 4

dari 10 perkara yaitu :
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a. I’rabnya (rafa’, nashab atau jarnya)
b. Ma’rifat atau nakirahnya
c. Mudzakkar atau muannatsnya

d. Mufrad, tatsniyah atau jamaknya

2. Na’at sababi (naat yang merafa’kan isim dzahir
yang mengandung dlamir yang kembali pada
man’utnya)

- Naat sababi harus sama dengan man’utnya dalam 2

dari 5 perkara,

1. I’rabnya (rafa’, nashab atau jarnya)

2. Makrifat atau nakirahnya

TATHBIQ

NAAT HAQIQI NAAT SABABI
&6 345 NS
BECHISERY Lol 4alall (A )
55 53k 5 3l Al
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dAlla 3 PAFEIPS BN
BEHISEARSA] a3 Fall LAkl
TAMRIN

1. Naat adalah ...

2. Man’ut adalah ...

3. Naat dibagi menjadi berapa? Sebutkan!

4. Naat haqiqi harus sama dengan man’utnya dalam
...... dari ... perkara? sebutkan!

5. Naat sababi harus sama dengan man’utnya dalam

...... dari ... perkara? sebutkan!

BAB MAKRIFAT NAKIRAH

- Makrifat adalah isim yang menunjukkan makna
sesuatu yang tertentu (dikenali).

- Isim makrifat dibagi menjadi 6,
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Isim dhamir (kata ganti), 3* (dia)
Isim alam (nama), &) (seseorang bernama Zaid)

Isim isyarah (kata tunjuk), 3 (ini)

Sl .

Isim  maushul (kata  sambung), gséi‘
(seseorang/sesuatu yang...)
5. Isim yang kemasukan J), 25V (seorang laki-laki
tertentu)
6. Isim yang diidhafahkan pada salah satu dari 5
1sim makrifat diatas,
251 GBS (o3l AR el IS 335 B S
- Isim nakirah adalah isim yang menunjukkan makna
sesuatu yang tidak tertentu (tidak dikenali)
- Tanda-tanda isim nakirah adalah bisa kemasukan J!
- Isim-isim yang tidak termasuk dalam kategori isim

makrifat, maka termasuk isim nakirah.
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TATHBIQ

LAFADZ JENIS ALASAN

4/ 34/ a8/ 3 | Makrifat Isim dlamir

aal/ 3K /%) | Makrifat Isim alam

Qi / s /1% | Makrifat Isim isyarah

SN/ Al / e | Makrifat Isim maushul

/& /o JASN | Makrifat Kemasukan J

Gyl

(S /43S Makrifat Idhafah  pada  isim
dlamir

4335 / a5 QS| Makrifat Idhafah pada isim alam

LES /13 &5 | Makrifat | Idhafah  pada  isim

iR isyarah

&3/ ol QUS| Makrifat | Idhafah  pada  isim

oA maushul

&5/ Ja5 LIS | Makrifat Idhafah pada isim yang
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PAER] kemasukan J!

/ &lia / &6 | Nakirah Tidak termasuk salah
& satu isim makrifat
TAMRIN

1. Isim makrifat adalah ...

2. Isim makrifat dibagi menjadi berapa?
Sebutkan!

3. Isim nakiroh adalah ...

4. Tanda isim nakirah adalah ...

BAB ‘ATHAF
(Mengikutkan Suatu Lafadz Pada Lafadz Lain
Menggunakan Huruf Athaf)

- Ma’tuf adalah lafadz yang jatuh setelah huruf ‘athaf

- Ma’tuf ‘alaih adalah lafadz yang jatuh sebelum huruf
‘athaf
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- Huruf ‘athaf jumlahnya ada 10 :

LAFADZ | MAKNA CONTOH

3 Dan Rz

Ca Lalu B RRPE

& Setelah itu | 155 & 13 &l

3 Atau BSEINFEE

al Ataukah 2K5 @l 13 &l )
) Adakalanya | &8 &) 5 5 s W4
i Melainkan | 55 B35 6ls
N Bukan BRSSP

B Tetapi BRSSP
= Hingga Ll ) A A8 &

- Ma’thuf harus mengikuti ma’tuf ‘alaih dalam segi

1’rabnya (rafa’, nashab, jer maupun jazem)
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TAMRIN
1. Ma’tuf adalah ...
2. Ma’tuf ‘alaih adalah ...
3. Berapakah jumlah Huruf athaf? Sebutkan!
4

. Ma’tuf harus mengikuti ma’tuf ‘alaih dalam?
BAB TAUKID

- Taukid adalah lafadz yang menguatkan muakkadnya
(yang ditaukidi)
- Muakkad adalah lafadz yang dikuatkan oleh taukid
- Taukid harus mengikuti muakkadnya dalam 2 hal :
1. I’rabnya (rafa’, nashab atau jarnya)
2. Ma’rifatnya
- Taukid dibagi menjadi 2 :
1. Lafdzi (mengulangi lafadz yang sama)
2. Ma’nawi (menggunakan lafadz-lafadz tertentu)

- Lafadz-lafadznya ada 4 :
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Gl | adhall 23l / gl Glallall / s B sla

Gie | Al L) glakall /dke B s

XK PR

faal | agadl asdll sla

TAMRIN
1. Taukid adalah ...
2. Muakkad adalah ...
3. Taukid harus mengikuti muakkad dalam
berapa hal? Sebutkan!

4. Taukid dibagi menjadi berapakah? Sebutkan!
5. Taukid lafdzi adalah ...
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BAB BADAL

- Badal adalah lafadz yang menggantikan mubdal
minhu

- Mubdal minhu adalah lafadz yang digantikan oleh
badal

- Badal harus mengikuti mubdal minhu dalam segi

1’rabnya (rafa’, nashab, jar maupun jazem)

- Badal dibagi menjadi 4 :

&K e Gar 19431 Caie 4l K]
Iz e 5 e
iE T 155 505

18 Disebut badal J& &e K karena badal merupakan keseluruhan dari
mubdal minhu

19 Disebut badal dS & (33 karena badal merupakan sebagian dari
mubdal minhu

2 Disebut badal J«i&! karena badal bukan keseluruhan atau sebagian
dari mubdal minhu, tetapi masih ada kaitannya
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TAMRIN

1. Badal adalah ...
2. Mubdal minhu adalah ...
3. Badal dibagi menjadi berapakah? Sebutkan

beserta contoh-contohnya!

BAB TARKIB YANG DIBACA NASHAB
(Penyebab Kalimat Isim Dibaca Nashab)

- Tarkib yang dibaca nashab jumlahnya ada 15 :

l.

Maf’ul bih

. Masdar/maf’ul mutlak
. Dzaraf zaman

2
3
4.
5
6

Dzaraf makan

. Hal

. Tamyiz

21 Disebut badal k& karena badal disebutkan untuk meralat mubdal
minhu yang diucapkan karena salah ucap
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7. Mustatsna

8. Isimnya usiadl 33 Y

9. Munada

10. Maf’ul min ajlih

11. Maf’ul ma’ah

12. Khabarnya & 3315 (&

13. Isimnya 33315 &)

14. Dua maf’ulnya W&l 55

15. Tabi’ lil manshub/lafadz yang mengikuti lafadz
lain yang dibaca nashab (na’at, ‘athaf, taukid dan
badal)

BAB MAF’UL BIH
- Maf’ul bih adalah isim yang dibaca nashab yang

menjadi objek (sasaran) pekerjaan.

- Kalimat fiil adakalanya lazim, adakalanya muta’addi
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- Fiil lazim adalah fiil yang tidak menashabkan maf’ul,
SRS
- Fiil muta’addi adalah fiil yang menashabkan maf’ul,
15855 it
- Maf’ul bih dibagi menjadi 2,
1. Maf’ul bih isim dzahir
2. Maf’ul bih isim dlamir.
- Maf’ul bih isim dlamir dibagi menjadi 2,
1. Maf’ul bih dlamir muttashil
2. Maf’ul bih dlamir munfashil

DLAMIR DLAMIR WAQI’
MUTTASHIL | MUNFASHIL
MAHAL MAHAL
NASHAB NASHAB
. ) Mufrad mudzakkar
i 43
ghaib
L i Ll Tatsniyah
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mudzakkar ghaib

Jamak mudzakkar

e o .
ghaib
o Mufrad muannats
ik g
ghaibah
L Tatsniyah muannats
L i Laly)
ghaibah
. ... Jamak mudzakkar
O i ol _
ghaibah
) Mufrad mudzakkar
& 5ia ay
mukhatab
Tatsniyah
L&y B mudzakkar
mukhatab
&y 45 Jamak mudzakkar
mukhatab
hya Sl Mufrad muannats
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mukhatabah
, L Tatsniyah muannats
L& &y
mukhatabah
ey , Jamak muannats
K A
mukhatabah
(s a 4 Mutakallim wahdah
) ) Mutakallim ma’al
552 ey
ghair
TAMRIN
1. Maf’ul bih adalah ...
2. Fiil lazim adalah ...
3. Fiil muta’addi adalah ...
4. Maf’ul bih dibagi menjadi berapa? Sebutkan!
5. Maf’ul bih isim dlamir dibagi menjadi

berapa? Sebutkan!

IBM MWE Nu KERTEK




BAB MAF°’UL MUTLAK /MASHDAR

- Maf’ul mutlak/masdhar adalah kalimat isim yang
dibaca nashab yang jatuh di urutan ketiga pada
tashrifan fi’il.
- Maf’ul mutlak dibagi menjadi 2,
1. Maf’ul mutlak lafdzi (sama dengan fiilnya dari
segi lafadz dan maknanya), contoh S 48
2. Maf’ul mutlak ma’nawi (sama dengan fiilnya

dari segi maknanya saja, tidak lafadznya) contoh

TATHBIQ

- Lafadz & 435 termasuk maf’ul mutlak lafdzi, karena
betuknya (lafadz &) sama dengan fiilnya (lafadz 4iE8)
dari segi lafadz & maknanya)

- Lafadz 1338 &da termasuk maf’ul mutlak ma’nawi

karena bentuknya (lafadz \3333) sama dengan fiilnya
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(lafadz &3 dari segi maknanya saja, tetapi dari segi
latadz berbeda

BAB DZARAF ZAMAN & DZARAF MAKAN

- Dzaraf dibagi menjadi 2, yaitu:

- Dzaraf zaman adalah isim yang dibaca nashab yang
menunjukkan makna waktu dan mengira-ngirakan
maknanya lafadz & (pada/dalam), contoh: a5 (pada
hari ini), ALl (pada malam ini)

- Dzaraf makan adalah isim yang dibaca nashab yang
menunjukkan makna tempat dan mengira-ngirakan
makna * (pada/di), contoh: ARy (di depan), Cald (di
belakang)
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TATHBIQ

- Lafadz éééi‘ dibaca nashab karena menjadi dzaraf
zaman, sebab menunjukkan makna waktu, dengan
mengira-ngirakan makna lafadz 2

- Lafadz éuj dibaca nashab karena menjadi dzaraf
makan, sebab menunjukkan makna tempat, dengan

mengira-ngirakan maknanya lafadz ¢
BAB HAL

- Hal adalah isim yang dibaca nashab yang
menjelaskan keadaan sahibul hal yang samar, contoh
Lald bl e il oAl Gudl) &S5 S5 B sla

- Hal harus berupa isim nakirah, sedangkan sahibul hal
wajib berupa isim ma’rifat

- Hal hanya boleh ada setelah sempurnanya kalam

(sempurnanya susunan jumlah)
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TATHBIQ

- Lafadz S)) dalam contoh US!) 3 ¢& dibaca nashab,
karena menjadi tarkib hal yang menjelaskan keadaan
Zaid saat datang (yaitu dalam keadaan menunggangi
kuda).

- Lafadz W& dalam contoh Wi & e &ls dibaca
nashab, karena menjadi tarkib hal yang menjelaskan
keadaan Zaid saat bertemu denganku (yaitu dalam

keadaan berdiri).
BAB TAMYIZ

- Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang
menjelaskan dzat (perkara) yang masih samar, contoh:
ed 5 alis Jadls o i 2381555 Aast als ERMay la3iE

- Tamyiz harus berupa isim nakirah
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- Tamyiz hanya boleh ada setelah sempurnanya kalam

(sempurnanya susunan jumlah)

TATHBIQ
- Lafadz &> dalam contoh &3¢ %3 (s’ dibaca nashab
karena menjadi tarkib tamyiz yang menjelaskan bahwa
yang bercucuran bukan Zaid, melainkan keringatnya

- Lafadz W& dalam contoh W& (e E7iils dibaca
nashab karena menjadi tarkib tamyiz yang menjelaskan

bahwa yang aku beli sejumlah 20 adalah budak.

TAMRIN
1. Maf’ul mutlak adalah ...
2. Maf’ul mutlak dibagi menjadi berapakah?
Sebutkan!
3. Dzaraf dibagi menjadi berapa? Sebutkan!
4. Dzaraf zaman adalah ...

5. Dzaraf makan adalah ...
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BAB MUSTATSNA

- Mustatsna adalah lafadz yang jatuh setelah huruf
istitsna’ dan dikecualikan dari cakupan mustatsna
minhu.

- Mustatsna minhu adalah lafadz yang sebagian
cakupannya dikecualikan.

- Adat atau huruf istitsna’ adalah lafadz yang digunakan
untuk mengecualikan sesuatu.

- Adat istitsna’ jumlahnya ada 8 :

LAFADZ KALIMAT
Y Huruf
e Isim
S Isim
X Isim
£) 3 Isim
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pES Fiil madhi / huruf jar

S Fiil madhi / huruf jar

(IHER Fiil madhi / huruf jar

- Hukum mustatsna yang jatuh setelah Yl itu diperinci :
1. Apabila sebelumnya berupa kalam yang tamm dan
mujab??, maka harus dibaca nasob, contoh:

15ae Y1) G #5305 a5 ) 2 s A6

2. Apabila sebelumnya berupa kalam yang tamm dan
manfi?*, maka boleh dibaca 2 macam :

1. Dijadikan badal

2. Dibaca nashab karena menjadi mustatsna, contoh:

35 Y15 105 V) 450 a6

22 (sudah menyebutkan mustatsna minhu, dan tidak berupa kalam nafi)
2 (sudah menyebutkan mustatsna minhu, tapi berupa kalam nafi)
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3. Apabila sebelumnya berupa kalam yang naqis (tidak
menyebutkan mustastna minhunya), maka 1i’rab
lafadz yang jatuh setelah ‘52 tergantung pada amil

yang mendahuluinya, contoh:

355 ¥) &5 s 3 V) Edota g 5 V) A

- Hukum mustatsna yang jatuh setelah lafadz 3=, e
¢3u 5w adalah wajib dibaca jar, karena menjadi
mudhaf ilaih
- Hukum mustatsna yang jatuh setelah lafadz < Sa
Lils adalah boleh dibaca 2 macam :

1. Nashab, karena menjadi maf’ul bih dari 3 lafadz

tersebut
2. Jar, karena 3 lafadz tersebut merupakan huruf jar,

contoh:

N5 GEA /5 A 0 1 /105 138 (3 A /185 DA 25 A6
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TATHBIQ

ADAT
LAFADZ I’RAB ISTITSNA’ | ALASAN
. . | Wajib . Tamm mujab
5 ) 25D a6 y)
nashab

8 at g Tamm manfi,
V) oAl aa L .
. Nashab | V! menjadi
135

mustatsna
NIFSAIFHIR . Tamm manfi,
Rafa’ ) o
) menjadi badal
e & o . Kalam nagqis,
25 Y Ak Rafa’ Y)

menjadi fail
: Kalam nagqis,
¥l cora L g
. Nashab | V! menjadi
15

maf’ul bih
N . Kalam naqis,
- Jar )
STyt kemasukan
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huruf jar
EFSHIEE » Mudhaf ilaih
B Jar e
2
G psall Gl Mudhaf ilaih
- Jar S5
2
3w Azl ) Mudhaf ilaih
- Jar S5
)
HEEFSHIRE Mudhaf ilaih
g Jer &) 3o
2
A sl A B Maf’ul bih
N Nashab |3
185
PERFEHIIE - Kemasukan
B Jar Ja
Y] huruf jar
e szl Ll ) Maf’ul bih
o Nashab | I
135
L Kemasukan
Q) e é}sﬂ\ é\ﬁ Jar e
huruf jar
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[IREQEFSH . Maf’ul bih
o Nashab | W
55
454l sl 3 Kemasukan
o Jar [IES '
SYERWEN huruf jar
TAMRIN
1. Mustatsna adalah ...
2. Mustatsna minhu adalah ...
3. Adat Isititsna’ adalah ...
4. Ada berapa adat Istitsna’? sebutkan!
5. Hukum mustatsna setelah Y diperinci
menjadi ...
6. Apabila sebelumnya berupa kalam yang
tamm mujab, maka ...
7. Apabila sebelumnya berupa kalam yang

tamm manfi, maka ...
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8. Apabila sebelumnya berupa kalam yang
naqis, maka ...

9. Hukum mustatsna setelah &) 5s (535 (s5m , ne
adalah ...

10.Hukum mustatsna setelah WA e S adalah

BAB ouiall A1 Y

- Amalnya ol & ¥ adalah menashabkan isimnya
(dengan membuang tanwinnya), dan merafa’kan
khabarnya (sama seperti &)
- Syarat sl 4 Y beramal ada 3,

1. Isimnya nakirah

2. ¥ dan isimnya bertemu langsung (tidak dipisah

lafadz apapun)

3. Lafadz ¥ tidak diulang-ulang, contoh:

JA 8 JA5 Y (tidak ada lelaki sama sekali di dalam

rumah)
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- Apabila Y tidak bertemu langsung dengan isimnya,
maka isimnya wajib dibaca rafa’ dan apabila
diathafkan, maka ¥ harus dibaca ulang contoh:
S5 Y3 045 AN By
(tidak ada seorang laki laki dan tidak ada seorang
perempuan).
- Apabila Y bertemu langsung dengan isimnya, namun
diulang-ulang, maka ¥ boleh beramal, boleh tidak

1. Jika beramal, maka isimnya dibaca nashab,
S350 V3 A 8045y

2. Jika tidak beramal, maka isimnya dibaca rafa’,

S5 Y3 A 8085y

TATHBIQ

LAFADZ HUKUM ALASAN
BTENESE Wajib nashab Memenuhi syarat
Y3 Ja5 A & Y | Wajib rafa’ Tidak  bertemu
354 langsung
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Y3 A & 335 Y | Boleh nashab Y diulang
53

Y3 Ol 2 a5 Y | Boleh rafa’ Y diulang
4

TAMRIN

1. Amalnya odall (&Y adalah ...

2. Syarat ol & ¥ beramal ada berapa?

Sebutkan!

3. Apabila Y tidak bertemu langsung dengan

isimnya, maka ...

BAB MUNADA

- Munada (bentuk panggilan) dibagi menjadi 5 :

1. Munada mufrad alam?* contoh : 35 &

2. Nakirah maqsudah? contoh: J&5 G

24 Isim alam yang tidak berupa susunan idhafah
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3. Nakirah ghairu maqsudah®® contoh: 345

4. Mudhaf, contoh: 4 xe |

5. Syibeh mudhaf?’ contohnya: S & &
- Hukum munada mufrad alam dan nakirah maqsudah
adalah mabni dhummah dengan dibuang tanwinnya
- Hukum munada nakirah ghairu maqsudah, mudhaf,
maupun syibeh mudhaf adalah harus dibaca nasab

tanpa membuang tanwinnya

TATHBIQ

LAFADZ | HUKUM ALASAN

A50 Mabni dhummah Mufrad alam

Jast Mabni dhummah Nakirah
magqsudah

PEgRE Nashab Nakirah ghairu

2> Menunjukkan makna laki-laki tertentu
26 Menunjukkan makna laki-laki yang tidak tertentu
27 Syibeh mudhaf adalah susunan isim sifat dengan ma’mulnya

IBM MWE Nu KERTEK



magqsudah
A e Nashab Mudhaf
s B | Nashab Syibeh mudhaf
BAB MAF’UL LI AJLIH

- Maf’ul 1i gjlih adalah isim yang dibaca nashab yang
berfungsi untuk menjelaskan sebab terjadinya suatu
pekerjaan, contoh:

(Zaid berdiri karena menghormati Amr) Y33) 35 a8
5]

-Lafadz ¥34) dalam dibaca nashab sebagai maf’ul li
ajlih, karena menjadi alasan terjadinya sebuah

pekerjaan (X )
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BAB MAF’UL MA’AH

- Maf’ul ma’ah adalah isim yang dibaca nashab yang
jatuh setelah wawu ma’iyyah untuk menjelaskan subjek
yang menyertai sebuah pekerjaan.

Saadls Y ela

(Seorang panglima datang beserta pasukannya)

- Lafadz &5 dibaca nashab sebagai maf’ul ma’ah,
karena menjadi hal yang terjadi bersamaan dengan
sebuah pekerjaan (Y £\5)

BEEER A vl

(Saya bangun bersamaan dengan terbitnya fajar)

- Lafadz i ESiLj dibaca nashab sebagai maf’ul
ma’ah, karena menjadi hal yang terjadi bersamaan

dengan sebuah pekerjaan (LSl

TAMRIN
1. Munada adalah ...
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2. Munada dibagi menjadi berapa? Sebutkan!

3. Ada berapa munada yang hukumnya mabni
dhummah? Sebutkan!

4. Ada berapa munada yang hukumnya nashab?
Sebutkan!

5. Maf’ul i ajlih adalah ...

BAB TARKIB YANG DIBACA JAR
(Penyebab Kalimat Isim Dibaca Jar)

- Tarkib yang dibaca jar jumlahnya ada 3 :
1. Jatuh setelah huruf jar
2. Mudhaf ilaih
3. Tabi’ lil majrur/lafadz-lafadz yang mengikuti
lafadz lain yang dibaca jar (na’at, athaf,
taukid, badal)
- Di awal bab kalam, huruf jar jumlahnya ada 9, dalam

bab ini ada tambahan 2 huruf, yaitu 3 ¢34
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- Mudhaf ilaih dibagi menjadi 2 :
1. Mudhaf ilaih yang mengira-ngirakan maknanya
huruf lam, contoh: %3 a3l
2. Mudhaf ilaih yang mengira-ngirakan maknanya

huruf min, contoh: s S&

Gl gially alef a3
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